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MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN SEDERHANA 
MELALUI MEDIA GAMBAR 

Siti Fatonah� dan Uyu Mu’awwanah� 
 
 
Abstrak  

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN Pipitan Kec.Walantaka Kota 
Serang masih kurang terutama pada keterampilan siswa dalam kegiatan 
menulis dan kesulitan dalam menulis cerita atau menanggapi cerita yang 
diajukan oleh guru untuk ditulis kembali khususnya dalam pembelajaran 
menulis karangan sederhana menggunakan tanda baca, ejaan yang benar. 
Hal tersebut salah satunya disebabkan penggunaan media pembelajaran 
yang kurang bervariatif. Permasalahan tersebut perlu adanya suatu cara 
atau media pembelajaran yang dianggap menarik, menyenangkan serta 
variatif sehingga diharapkan ada peningkatan hasil dan aktivitas belajar 
terutama menulis karangan sederhana melalui media gambar. Hasil pene-
litian ini menunjukkan adanya peningkatan pada hasil belajar yang awal-
nya pada prasiklus hanya mencapai nilai rata-rata 58,51 dan setelah 
peneliti menggunakan media gambar siswa mengalami peningkatan dalam 
proses pembelajaran khususnya dalam keterampilan menulis. Pada siklus 
I rata-rata hasil belajar siswa 60,74 dan pada siklus II mengalami pening-
katan dengan nilai rata-ratanya mencapai 70. 

Kata Kunci: Media Gambar, PTK, dan Keterampilan Menulis 

Pendahuluan  
Pembelajaran Bahasa Indonesia diartikan sebagai serangkaian akti-

vitas yang dilakukan siswa untuk mencapai keterampilan bahasa terten-
tu. Bahasa Indonesia mengkaji mengenai aspek berbicara, menyimak, 
membaca dan menulis.� Misalnya dalam pembelajaran membaca siswa 
diharapkan mampu memahami isi bacaan serta siswa melakukan serang-
kaian aktivitas yang dapat menjawab pertanyaan mengenai isi bacaan. 

Banyak orang berpendapat bahwa yang penting agar siswa mengu-
asai Bahasa Indonesia adalah dengan berbicara menggunakan Bahasa 
Indonesia setiap hari saja. Tentu hal itu tidak tepat, yang benar adalah 
memberikan kesempatan berbuat, berfikir dan bertindak secara ilmuan. 
Dengan demikian, belajar Bahasa Indonesia kepada siswa adalah membe-
rikan kesempatan kepada siswa untuk lebih mengetahui dan siswa mam-
pu dalam hal membaca, menulis, berbicara dan menyimak materi yang 
ada dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. karena keempat aspek di atas 
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(membaca, menulis, berbicara dan menyimak) adalah modal awal siswa 
dalam menguasai pelajaran Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan secara sederhana tanpa 
menggunakan media yang dapat merangsang minat belajar siswa, guru 
hanya menggunakan buku pegangan (buku paket) yang hanya dimiliki 
guru. Pembelajaran dimulai dengan cara menulis materi di papan tulis 
lalu membacakannya kembali kepada siswa serta menerangkan materi 
yang ditulis guru di papan tulis. Setelah itu guru menyuruh siswa mema-
hami materi dan memberi tugas untuk mengerjakan soal yang ada di lem-
bar kerja siswa, tanpa mengetahui apakah siswa sudah paham ataukan 
belum. Setelah selesai mengerjakan soal guru menyuruh siswa maju satu 
persatu untuk mengisi soal hal ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 
siswa memahami materi tersebut, namun sayangnya tidak semua siswa 
berkesempatan sama karena beberapa siswa tidak berani maju kedepan 
kelas dengan beberapa alasan seperti malu, takut. 

Dari kegiatan tersebut kenyataan menunjukkan bahwa adanya ke-
giatan belajar mengajar (KBM) yang masih berpusat kepada guru yang 
pada hakikatnya tidak sesuai dengan kurikulum yang menempatkan 
guru sebagai fasilitator dan motivator serta seharusnya KBM berpusat 
kepada siswa (student center). 

Rendahnya hasil belajar tersebut dikarenakan masih rendah pula 
minat serta motivasi belajar siswa dalam mempelajari mata pelajaran Ba-
hasa Indonesia, kurangnya motivasi belajar siswa tersebut bisa diakibat-
kan oleh beberapa faktor, di antaranya cara guru dalam menyampaikan 
pelajaran hanya dengan media sederhana dan berpusat pada guru, misal-
nya hanya dengan menuliskan teks di papan tulis saja, atau pun guru 
membacakan teks cerita dan hanya memberikan sedikit peran kepada 
siswa. Tentu hal ini akan mengakibatkan siswa menjadi cepat bosan. 

Nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) di kelas III SDN Pipitan 
ini pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 65. Nilai ketuntasan ini 
ditentukan agar guru dapat mengetahui kemampuan para siswanya,  se-
hingga dapat melakukan perbaikan dalam beberapa aspek apabila nilai 
siswa masih di bawah KKM. Harapannya kemampuan siswa berkembang 
dan mendapatkan nilai di atas KKM baik dari aspek kognitif, afektif mau 
pun psikomotor. 

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut dapat ditanggulangi dengan 
beberapa tindakan penelitian dengan menggunakan media pembelajaran. 
Tindakan penelitian di atas dapat digunakan para guru dalam meningkat-
kan hasil belajar siswa, namun dari banyaknya tindakan peneliti memilih 
menggunakan media gambar dalam penelitian guna dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Media gambar merupakan suatu media visual yang 
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hanya bisa dilihat saja, akan tetapi tidak mengandung unsur suara atau 
audio. diharapkan tersedia gambar yang sesuai dengan pelajaran.� 

Keterampilan Menulis 
Keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan bahasa yang 

paling sulit sebab melibatkan kemampuan atau penguasaan tata bahasa, 
kosakata, dan ejaan.� Diperlukan kemampuan cara berfikir atau logika 
serta keterampilan merangkai kata menjadi kalimat yang bermakna. Me-
nulis adalah kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan bahasa tu-
lisan, dengan maksud dan pertimbangan tertentu untuk mencapai sesu-
atu yang dikehendaki. Ada enam fungsi utama menulis, yaitu: 
a.�Menulis membuat kita menemukan kembali apa yang pernah kita 

ketahui. 
b.�Menulis menghasilkan ide-ide baru. 
c.�Menulis membantu kita mengorganisasikan pikiran dan menempat-

kannya dalam suatu wacana yang berdiri sendiri. 
d.�Menulis membuat pikiran seseorang siap untuk dibaca dan dievalua-

si. 
e.�Menulis membuat kita menyerap dan menguasai informasi baru. 
f.�Menulis membuat kita memcahkan masalah dengan jalan memperje-

las unsur-unsurnya. 
Di dalam dunia pendidikan, menulis akan tetap berharga, sebab 

menulis akan membuat seseorang berfikir lebih mudah. Menulis memang 
merupakan suatu bentuk berfikir, tetapi ia adalah berfikir untuk menang-
kap sesuatu dan situasi tertentu. Keterampilan menulis memang memer-
lukan penguasaan banyak aspek, namun keterampilan ini harus tetap 
diberikan dikelas karena bagian ini adalah bagian yang penting dalam 
pembelajaran bahasa dan akan bermanfaat bagi siswa. Karena itu, latih-
an menulis perlu diberikan sejak awal melalui proses yang memerlukan 
waktu dan kesabaran dari guru. Keterampilan menulis diajarkan secara 
bertahap dimulai dari yang sederhana dan dilanjutkan dengan kegiatan 
menulis yang semakin lama semakin kompleks sesuai dengan perkem-
bangan kemampuan dan keterampilan berbahasa siswa. 

Media Gambar 
Media Gambar merupakan salah satu dari media pembelajaran 

yang paling umum dipakai dan merupakan bahasa yang umum yang da-
pat dimengerti dan dapat dinikmati dimana-mana.� Media gambar ini 
dapat membantu siswa untuk mengungkapkan informasi yang terkan-
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dung dalam masalah, sehingga hubungan antara komponen dalam masa-
lah tersebut dapat terlihat lebih jelas. Adapun langkah-langkah sebagai 
berikut:  

1.�Guru Menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan per-
kembangan siswa.  

2.�Guru memperlihatkan gambar kepada siswa didepan kelas.  
3.�Guru menerangkan  pelajaran dengan menggunakan gambar.  
4.�Guru mengarahkan siswa pada sebuah gambar sambil mengajukan 

pertanyaan siswa secara satu persatu.  
5.�Guru memberikan Tugas kepada siswa.� 

Metode 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau Classroom Action Research (CAR) yang dilakukan secara 
kolaboratif. Dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi atau bekerjasama 
dengan wali kelas yang mengajar Bahasa Indonesia kelas III SD Negeri 
Pipitan Kec. Walantaka Kota Serang. Dalam penelitian tindakan ini meng-
gunakan Model Pendekatan Kemmis & Mc Taggart. “Model Kemmis & 
Taggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang di perkenal-
kan Kurt Lewin, hanya saja komponen acting dan observing dijadikan 
suatu kesatuan karena keduanya merupakan tindakan yang tidak terpi-
sahkan, terjadi dalam waktu yang sama.”  

Pra Siklus 
Kegiatan Pra Siklus dikenal juga dengan sebutan kegiatan melihat 

kondisi awal pembelajaran. Pada tahap kegiatan prasiklus kegiatan ang 
dilakukan adalah observasi yaitu peneliti mengadakan pengamatan ter-
hadap proses pembelajaran bahasa indonesia di kelas khususnya dalam 
materi menulis kembali karangan sederhana dengan tanda baca, ejaan 
yang benar menggunakan media gambar. Nilai prasiklus yang telah men-
capai KKM dan tuntas belajar sebanyak 3 orang atau sekitar 7,78%. 
Sementara siswa yang masih belum mencapai nilai KKm sebanyak 24 
orang atau sekitar 92,22%. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan proses 
belajar siswa masih rendah karena banyak siswa yang belum mencapai 
KKM dan nilai rata-ratanya hanya mencapai 50. 

Siklus I 
a. Perencanaan  

Pada kegiatan ini peneliti bersama guru kelas membuat rancangan 
pembelajaran yang akan dilakukan seperti: 
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1.�Peneliti melakukan analisis terhadap standar kompetensi dan kom-
petensi dasar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang akan di-
sampaikan kepada siswa dengan menggunakan media Gambar. 

2.�Membuat RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) dengan menggu-
nakan Media Gambar.  

3.�Membuat lembar kerja siswa. 
4.�Menyusun instrumen evaluasi pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Kegiatan 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Tujuan dari pelaksana-
an tindakan ini untuk memperbaiki proses pembelajaran. Adapun tahap-
tahapnya yaitu: 

1.�Kegiatan awal pembelajaran guru memberikan apersepsi yaitu ketika 
guru masuk kelas guru mengucapkan salam dan seluruh siswa men-
jawab salam dari guru. 

2.�mengabsen siswa, serta mengkondisikan siswa dengan nyanyian su-
paya siswa siap untuk belajar dan senang untuk memulai belajar. 

3.�Sebelum masuk materi peneliti berusaha menggali pengetahuan 
siswa terlebih dahulu dengan melakukan tanya jawab mengenai ke-
giatan tentang karangan sederhana. 

4.�Guru memberikan apersepsi, kemudian guru memberikan penjelas-
an tentang materi yang akan dipelajari, kemudian guru meminta dari 
salah satu orang siswa maju ke depan untuk membacakan teks ka-
rangan sederhana kemudian guru bertanya jawab kepada peserta 
didik tentang isi teks karangan sederhana yang telah dibacakan oleh 
temanya. 

5.�siswa dibagi ke dalam 7 kelompok setiap kelompok terdiri atas 4-5 
orang. 

6.�Siswa diberi contoh teks karangan sederhana dengan gambar 
7.�siswa diberi lembar kerja siswa oleh guru untuk membuat karangan 

sederhana 
8.�perwakilan siswa dipanggil oleh guru maju ke depan untuk membaca 

karangan sederhana yang telah dibuatnya 
c. Pengamatan 

pada tahap ini peneliti mengamati aktivitas siswa dalam proses be-
lajar mengajar dengan menggunakan media gambar. Hasil observasi ini 
akan dijadikan dasar refleksi bagi tindakan yang telah dilakukan untuk 
merencanakan kegiatan pada tindakan selanjutnya. Adapun tahap-tahap-
nya adalah sebagai berikut: 

1.�pengamatan terhadap aktivitas siswa pada proses pembelajaran ber-
langsung, yaitu pada saat siswa berdiskusi kelompok dalam menulis 
karangan sederhana dengan menggunakan media gambar. 
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2. Mengamatai aktivitas siswa yang aktif dalam sikap serta menghargai 
dan tanggung jawab yang baik. 

d. Refleksi Terhadap Tindakan. 
Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi pembelajaran pada siklus I. 

Berdasarkan hasil belajar siswa maka dapat disimpulkan bahwa pelaksa-
naan siklus I mengalami peningkatan dari pra siklus karena sebagian 
siswa mulai memahami materi dengan nilai rata-rata 60,37. Dengan de-
mikian akan dilakukan tindakan lanjutan pada siklus II sebagai perbaik-
an siklus I. 

Grafik Hasil Belajar Siklus I 

 
Siklus II. 

Berdasarkan refleksi siklus I, maka pelaksanaan siklus II meliputi 
egiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan aktivitas siswa dan 
guru, hasil belajar serta refleksi yang telah dilakukan pada siklus I. 
a. Perencanaan 

Setelah menganalisis dan merefleksi tindakan siklus I, maka disu-
sun rencana tindakan pembelajaran pada siklus II yaitu: 

1. Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif lagi dalam proses 
pembelajaran. 

2. Merancang strategi dan skenario kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan media gambar. 

3. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
b. Pelaksanaan  

Pada tahap inni peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Tujuan dari pelaksana-
an tindakan ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran. Adapun 
langkah-langkah kegiatannya sebagai berikut: 

1. Guru memberikan apersepsi yaitu ketika guru masuk kelas guru 
mengucapkan salam dan seluruh siswa menjawab salam dari guru 
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2.� Mengabsen siswa, serta mengkondisikan siswa dengan nyanyian 
dan tepuk-tepuk supaya siswa merasa senang dan siap untuk bela-
jar. 

3.� Guru melakukan tanya jawab mengenai kegiatan tentang menulis 
Karangan. 

4.� guru memberikan penjelasan tentang materi yang akan di pelajari, 
kemudian guru mencontohkan kejadian yang ada di muka bumi 
dengan menggunakan media gambar. 

5.� salah satu orang siswa maju untuk menyebutkan kejadian yang 
nampak dipermukaan bumi. 

6.� siswa dibagi ke dalam 6 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4-5 
siswa. 

7.� siswa diberi amplop yang berisikan gambar untuk dipilih siswa 
sebagai bahan membuat karangan sederhana. 

8.� siswa membuat karangan sederhana dari gambar yang tekah di 
pilih sendiri dengan tema kejadian di permukaan bumi. 

9.� siswa diminta oleh guru untuk menjelaskan isi karangan sederhana 
yang telah dibuat di depan kelas. 

10.�siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
c. Observasi. 

Pada tahap ini, peneliti mengamati aktivitas siswa dalam proses 
belajar mengajar. Adapun kegiatannya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.�Pengamatan terhadap proses belajar mengajar di kelas 
2.�Pengamatan terhadap keaktifan siswa saat mengerjakan di kelas 
3.�Pengematan terhadap keterampilan setiap siswa dalam menyampai-

kan hasil kegiatan menulis karangan sederhana. 
d. Refleksi. 

Peneliti bersama guru kelas mendiskusikan perkembangan hasil 
tindak kegiatan pembelajaran yang menggunakan media gambar. Berda-
sarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru dan peneliti beberapa hal 
yang dinilai sudah berhasil diperbaiki oleh guru yaitu: 

1.�Langkah-langkah pembelajaran yang di RPP sesuai dengan praktik 
yang dilakukan oleh guru di kelas. Materi dan bahan ajar sudah 
dipersiapkan guru dengan baik sehingga proses pembelajaran pun 
berjalan sesuai dengan harapan. 

2.�Guru sudah biasa menguasai kelas dengan baik. Hal ini terbukti 
pada saat ada beberapa siswa yang mengobrol pada saat pembela-
jaran, guru langsung menggunakan aba-aba Say hallo sebagai salah 
satu alternatif untuk memancing siswa agar bisa diam dan fokus 
kembali pada saat pembelajaran berlangsung. 
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3.�Siswa dapat memahami dan menulis karangan sederhana dengan 
gambar yang diamatinya dengan baik. Siswa begitu fokus menger-
jakan menulis karangannya ketika di tugaskan oleh guru. 
Berdasarkan tiga hal tersebut maka guru tidak perlu melakukan 

perbaikan. Karena pada siklus II ini dinilai menggunakan Media Gambar 
juga dinilai berhasil diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
pada Materi menulis Karangan Sederhana dengan tanda baca, ejaan 
dengan benar menggunakan Media Gambar. 

Grafik Hasil Belajar Siklus II 

 
Nilai rata-rata hasil tindakan yang telah dilaksanakan dapat dilihat 

pada grafik di bawah ini: 
Nilai Rata-Rata 

 
 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis yang telah 

dilakukan selama dua siklus dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.�Dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dapat membantu meningkatkan keaktivan belajar siswa 
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ketika proses pembelajaran. Karena dengan menggunakan media 
gambar siswa dituntut untuk lebih kreatif dalam pembelajaran serta 
membangun pengetahuan sendiri. Dengan penggunaan Media Gambar 
dan pada saat proses belajar dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas. 

2.�Setelah diterapkannya media gambar materi membuat karangan 
sederhana dengan tanda baca dan ejaan di kelas III menunjukan ada-
nya perubahan serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ini 
terbukti berdasarkan hasil tindakan dapat diperoleh hasil belajar 
siswa pada siklus I dengan nilai rata-rata siswa 60,37 dan pada siklus 
II dengan rata-rata nilai 70.  
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